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ABSTRACT 

Clean and Healthy Lifestyle Behavior (PHBS) is a vital pillar in improving public health, 
particularly among elementary school children. The aim of this activity was to enhance 
the understanding and application of PHBS through an educational and demonstrative 
program for students of MI Darul Ulum, Krajan Hamlet, Sukorambi. The “Gerakan Anak 
Hebat” (Great Kids Movement) program was carried out by professional nursing 
students from the University of Jember in three sessions, involving 35 students. The 
methods used included lectures and demonstrations: session 1 focused on the 
importance of breakfast and consuming healthy snacks; session 2 covered the six-step 
handwashing technique; and session 3 taught proper tooth brushing. Pretest and 
posttest results showed a significant improvement in students’ knowledge and 
behavior. After the intervention, the number of students who regularly ate breakfast 
increased significantly from 14 to 26, and those with proper handwashing knowledge 
rose from 16 to 30. Furthermore, there was an increase in knowledge about healthy 
snacks and tooth brushing. In conclusion, the educational approach combined with 
demonstration was highly effective in improving health awareness and healthy lifestyle 
behaviors among elementary school students. 

Key words: PHBS, school children, health education, healthy behavior, community 
engagement 

 

ABSTRAK 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan pilar penting dalam meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat, terutama pada anak usia sekolah dasar. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan PHBS melalui 
program edukasi dan demonstrasi kepada siswa MI Darul Ulum, Dusun Krajan, 
Sukorambi. Program “Gerakan Anak Hebat” dilaksanakan oleh mahasiswa profesi 
Ners Universitas Jember dalam 3 sesi, dan melibatkan 35 siswa. Metode yang 
digunakan meliputi ceramah dan demonstrasi, pada sesi 1 pentingnya sarapan dan 
konsumsi jajanan sehat, sesi 2 cuci tangan enam langkah, dan sesi 3 gosok gigi yang 
benar. Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek 
pengetahuan dan perilaku siswa. Setelah intervensi, jumlah siswa yang sarapan 
meningkat secara signifikan dari 14 menjadi 26 siswa, dan pengetahuan mencuci 
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tangan dengan baik dan benar meningkat dari 16 menjadi 30 siswa. Selain itu, 
pengetahuan tentang jajanan sehat dan gosok gigi juga mengalami peningkatan. 
Kesimpulannya, pendekatan edukatif yang dikombinasikan dengan demonstrasi sangat 
efektif meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup sehat siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: PHBS, anak sekolah, edukasi kesehatan, perilaku sehat, pengabdian 
masyarakat 

 

PENDAHULUAN  

     Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) adalah salah satu cara yang 
digunakan masyarakat untuk menjaga 
kualitas kesehatannya1. PHBS 
merupakan upaya yang perlu dilakukan 
untuk menciptakan masyarakat desa 
yang sehat2. Perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS) merupakan salah satu 
upaya preventif (pencegahan terhadap 
suatu penyakit atau masalah 
kesehatan) dan promotif (peningkatan 
derajat kesehatan) pada seseorang, 
sehingga dapat dikatakan sebagai pilar 
Indonesia Sehat. Perilaku tersebut 
diharapkan dapat diterapkan pada 
semua golongan masyarakat termasuk 
anak usia sekolah2. Berbagai penyakit 
dan masalah kesehatan sering muncul 
pada anak usia sekolah akibat perilaku 
tidak bersih sehingga berakibat pada 
gangguan dalam belajar dan lainnya. 
Masalah kesehatan yang sering muncul 
biasanya berhubungan dengan 
kebersihan diri dan lingkungan seperti  
menggosok gigi, mencuci tangan  dan 
makanan3. 

     Berbagai faktor mempengaruhi 
perilaku hidup bersih dan sehat, di 
antaranya kebiasaan di rumah, 
lingkungan masyarakat, sekolah, serta 
pengaruh dari guru yang kurang 
memberi teladan atau contoh yang 
baik, dan faktor dari anak itu sendiri. 
Meskipun pembiasaan dilakukan setiap 
hari, kesadaran anak mengenai PHBS 
belum cukup meningkat. Anak belum 
dapat melakukan tindakan yang 
diharapkan untuk menciptakan 
gambaran anak yang sehat, cerdas, 
dan ceria2. Pelaksanaan PHBS dapat 
dilakukan melalui pembiasaan cuci 
tangan 6 langkah, sarapan pagi, 

mengkonsumsi jajanan sehat dan 
gosok gigi secara baik dan benar. 

     Fenomena pada kalangan anak usia 
sekolah yaitu tidak mencuci tangan 
setelah bersin/batuk, dan jarang 
mencuci tangan setelah 
bermain/beraktivitas. Hal tersebut dapat 
menyebabkan diare pada anak-anak. 
Diare merupakan salahs atu masalah 
kesehatan yang melanda diberbagai 
Negara. Menurut WHO, 2 miliar kasus 
diare terjadi di seluruh dunia dan 1,8 
miliar orang meninggal setiap 
tahunnya4. Hal tersebut dikarenakan 
perilaku mencuci tangan belum menjadi 
budaya dalam masyarakat serta 
kurangnya pengetahuan tentang hal 
tersebut, terutama pada anak sekolah5. 
Penerapan PHBS juga dapat dilakukan 
dengan membiasakan sarapan pagi, 
sarapan pagi merupakan asupan 
makanan pertama yang masuk ke 
dalam tubuh setelah puasa saat tidur di 
malam hari. Saat sarapan, otak kembali 
mendapatkan asupan nutrisi. Sarapan 
yang sehat harus memenuhi 
sekurangnya seperempat dari 
kebutuhan nutrisi harian. Jadi, 
setidaknya menu sarapan pagi harus 
mengandung karbohidrat, protein, 
lemak, vitamin, mineral dan serat, serta 
air yang cukup untuk membantu proses 
pencernaan, meningkatkan energi juga 
konsentrasi dan daya ingat6. Faktor 
gizi, terutama asupan protein dan 
energy yang cukup berkontribusi pada 
kecerdasan otak anak dan status gizi 
pada anak7. Sedangkan, jajanan sehat 
dapat diartikan jajanan yang bersih, 
aman, sehat, bergizi, dan tidak 
mengandung zat- zat berbahaya. 
Jajanan sehat merupakan jajanan yang 
nutrisinya tercukupi dan higienis serta 
tidak memberikan dampak yang buruk 
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bagi kesehatan apabila dikonsumsi8. 
Selain itu, anak-anak juga berada pada 
usia yang rentan terhadap karies dan 
penyakit gigi lainnya karena mereka 
masih memerlukan bantuan dari orang 
tua atau keluarga untuk membimbing 
mereka dalam menjaga kebersihan gigi 
dan mulut. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut 
adalah dengan merawat kebersihannya 
secara rutin9. Karies gigi merupakan 
suatu kondisi dimana terjadi kerusakan 
lapisan gigi mulai dari bagian terluar 
gigi (enamel) dan dapat meluas hingga 
ke daerah pulpa9. Namun, banyak 
anak-anak yang mengabaikan masalah 
perilaku hidup bersih dan sehat ini 
karena kurangnya pengetahuan 
tentang hal tersebut.  

Berdasarkan data hasil survey yang 
telah dilakukan pada agregat anak-
anak di Dusun Krajan, Desa 
Sukorambi, sebagian besar anak-anak 
menerapkan PHBS mencuci tangan 
dengan sabun dan air bersih mengalir 
saat setelah menggunakan toilet 
dengan persentase sebesar 71,4% dan 
28,6% tidak mencuci tangan. 100% 
anak-anak juga  tidak mencuci tangan 
setelah bersin/batuk dan menyentuh 
hewan. Anak-anak tidak mencuci 
tangan setelah menyentuh tempat 
umum atau benda yang banyak 
disentuh oleh orang lain sebesar 80%. 
100% anak-anak sangat menyukai 
makanan manis. Mayoritas anak-anak 
menggosok gigi dengan frekuensi 2x 
sehari yaitu sebesar 74,3%, kemudian 
gosok gigi 1x sehari sebesar 20%. 
Sehingga, didapatkan hasil pengkajian 
anak-anak mengalami sakit sebesar 
31,4% selama 3 bulan terakhir. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kader kesehatan, didapatkan data 
bahwa banyak anak anak yang 
mengalami masalah kesehatan karies 
gigi dikarenakan kebiasaan konsumsi 
makanan minuman manis dan 
rendahnya kebiasaan gosok gigi. 
Sering mengalami diare, batuk dan 
pilek dikarenakan sering jajan 
sembarangan, tidak mencuci tangan 

setelah bermain dan ketika hendak 
mengkonsumsi makanan. Selain itu 
juga sering berbagi makanan seperti es 
kemasan yang berbagi lewat sedotan 
dan cilok yang menggunakan bungkus 
plastic. Hasil dari FGD pada saat MMD 
2 didapatkan bahwa perilaku anak-anak 
sering mengkonsumsi jajanan pedas 
dan minuman manis atau es sehingga 
anak-anak sering mengalami batuk, 
pilek dan diare. PHBS sebagai upaya 
yang harus dilakukan guna 
mewujudkan masyarakat desa yang 
sehat bertujuan menjadikan sebanyak 
mungkin anggota masyarakat sebagai 
agen perubahan agar mampu 
meningkatkan kualitas perilaku sehari - 
hari dengan tujuan hidup bersih dan 
sehat2. Oleh karena itu, pendekatan 
yang tepat diperlukan untuk 
menanamkan pengetahuan, sikap, dan 
perilaku sehat pada anak-anak. Setelah 
dilakukan asuhan keperawatan 
komunitas selama 3 minggu diharapkan 
manajemen kesehatan di RW 009 
Dusun Krajan Desa Sukorambi 
Kecamatan Sukorambi dapat 
meningkat khususnya melalui 
penerapan perilaku hidup bersih dan 
sehat pada anak-anak melalui program 
“Gerakan Anak Hebat (Hidup bersih 
dan sehat)”. 

 
 
METODE  
 
     Kegiatan  Pengabdian Masyarakat 
oleh Mahasiswa Profesi Ners Fakultas 
Keperawatan Universitas Jember 
dilakukan dalam rangka meningkatkan 
status kesehatan masyarakat terutama 
pada kelompok anak sekolah di RW 9 
Dusun Krajan, Desa Sukorambi, 
Jember. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada hari Sabtu tanggal 19 April 2025, 
Senin 21 April 2025, serta Jumat 25 
April 2025 dan bekerja sama dengan 
pihak MI Darul Ulum Sukorambi. 
Sasaran pengabdian ini adalah seluruh 
siswa MI Darul Ulum Sukorambi yang 
berjumlah 35 siswa.  Metode 
pembelajaran yang digunakan adalah 
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ceramah dan demonstrasi yang terdiri 
dari pemberian edukasi tentang 
pentingnya perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS) dengan cuci tangan, 
gosok gigi dengan benar, pentingnya 
sarapan pagi, serta pentingnya 
konsumsi jajanan sehat. Kegiatan ini 
disertai dengan demonstrasi cuci 
tangan 6 langkah dan gosok gigi 
dengan benar yang diikuti oleh 66 
siswa MI Darul Ulum Sukorambi.  

Data dari responden dikumpulkan 
melalui pemberian kuesioner pre dan 
post kegiatan, data tersebut kemudian 
diukur untuk melihat efektifitas edukasi 
PHBS dengan metode ceramah dan 
demonstrasi dalam meningkatkan 
pengetahuan anak. 
 
HASIL  
 
     Pelaksanaan Program Pendidikan 
Profesi Ners pada Stase Komunitas 
dan Keluarga adalah bagian mata 
kuliah yang harus ditempuh untuk 
menyelesaikan Pendidikan Profesi 
Ners. Tujuan dari pelaksanaan Stase 
Komunitas dan Keluarga salah satunya 
adalah memberikan asuhan 
keperawatan di komunitas atau 
masyarakat dalam upaya promotif dan 
preventif untuk mengatasi suatu 
permasalahan kesehatan. Upaya 
promotif dan preventif dapat dilakukan 
dengan memberikan edukasi 
kesehatan terhadap sasaran. 
Pendidikan kesehata adalah kegiatan 
dengan melakukan penyebaran 
informasi dan meningkatkan motivasi 
masyarakat untuk berperilaku sehat10. 
Dengan demikian, terjadi interaksi yang 
sinergis antara mahasiswa 
keperawatan dengan masyarakat, 
saling menerima dan memberikan 
kepedulian. Pelaksanaan Praktik Stase 
Komunitas dan Keluarga, mahasiswa 
melakukan penyuluhan kesehatan 
dengan program “Gerakan Anak Hebat” 
atau gerakan anak Hidup Bersih dan 
Sehat guna meningkatkan kesehatan 
agregat anak di RW 09 Dusun Krajan, 
Desa Sukorambi. Program ini 

mencakup berbagai kegiatan edukasi 
kesehatan yang bertujuan untuk 
mencegah terjadinya penyakit yang 
menyerang agregat anak dan 
meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya menjaga kesehatan melalui 
PHBS dalam mewujudkannya. 

Program edukasi PHBS ini 
bertujuan untuk membantu masyarakat 
mengurangi dan mencegah terjadinya 
penyakit yang umumnya menyerang 
agregat anak seperti diare yang banyak 
terjadi pada siswa SD/MI. Anak usia 
sekolah merupakan masa keemasan 
untuk menanamkan nilai-nilai dan 
perilaku positif, yang salah satunya 
perilaku hidup bersih dan sehat melalui 
upaya promotif dan preventif. 
Mengenalkan, mengajarkan, dan 
membiasakan hidup bersih dan sehat 
kepada anak sejak dini merupakan 
salah satu upaya membangun generasi 

masa depan yang berkualitas11. 
Program ini mencakup 4 sesi kegiatan 
edukasi kesehatan yaitu pada sesi 1 
dilakukan kegiatan edukasi mengenai 
pentingnya sarapan pagi dan jajanan 
sehat, sesi 2 kegiatan edukasi dan 
demonstrasi cuci tangan 6 langkah, 
sesi 3 edukasi dan demonstrasi 
pentingnya menggosok gigi dengan 
baik dan benar serta pada sesi 4 
dilakukan evaluasi terhadap perubahan 
pengetahuan dan perilaku siswa siswi 
MI Darul Ulum. 
 
Sesi 1: Edukasi Kesehatan 
Pentingnya Sarapan Pagi dan 
Jajanan Sehat 
      

  Kegiatan Edukasi Pentingnya 
Sarapan Pagi dan Jajanan Sehat diikuti 
oleh 35 siswa dari MI Darul Ulum. Hasil 
dari pretest dan postest penyuluhan 
pentingnya sarapan pagi dapat dilihat 
pada Gambar 8 dan Gambar 9.  

Berdasarkan kegiatan 
penyuluhan, hasil pretest menunjukkan 
sebanyak 14 siswa tercatat memiliki 
kebiasaan sarapan, sedangkan 21 
siswa lainnya tidak sarapan. Setelah 
dilaksanakan intervensi, jumlah siswa 
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yang sarapan meningkat menjadi 26 
orang. Sebaliknya, jumlah siswa yang 
tidak sarapan menurun menjadi 9 
orang. Selain itu, hasil pretest 
menunjukkan terdapat 25 siswa yang 
memiliki kebiasaan sarapan kurang dari 
4 hari dalam seminggu, sementara 
hanya 10 siswa yang sarapan lebih dari 
4 hari per minggu. Setelah intervensi 
dilakukan, jumlah siswa yang sarapan 
kurang dari 4 hari per minggu menurun 
menjadi 14 siswa. Sebaliknya, jumlah 
siswa yang sarapan lebih dari 4 hari per 
minggu meningkat menjadi 21 siswa. 

Berdasarkan Gambar 10,  
kegiatan penyuluhan jajanan sehat, 
pada saat pretest, sebanyak 12 peserta 
berada pada kategori pengetahuan 
Kurang, 12 peserta berada pada 
kategori Cukup, dan 11 peserta 
tergolong memiliki pengetahuan Baik. 
Setelah dilakukan intervensi, jumlah 
peserta dengan pengetahuan Cukup 
meningkat menjadi 19 orang, dan yang 
memiliki pengetahuan Baik meningkat 
menjadi 16 orang. 

 
Gambar 1. Edukasi Sarapan Pagi dan 

Jajanan Sehat Kelas 5&6 
 

 
Gambar 2. Edukasi Sarapan Pagi dan 

Jajanan Sehat Kelas 3&4 

 

 
Gambar 3. Edukasi Sarapan Pagi dan 

Jajanan Sehat Kelas 1&2 

 
Sesi 2: Edukasi Kesehatan dan 
Demonstrasi Cuci Tangan 6 Langkah   
. 

Kegiatan Edukasi Kesehatan dan 
Demonstrasi Cuci Tangan 6 Langkah 
diikuti oleh 35 siswa dari MI Darul 
Ulum. Hasil dari pretest dan postest 
penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 
11. 

Berdasarkan kegiatan penyuluhan, 
hasil pretest menunjukkan bahwa 
terdapat 19 peserta yang memiliki 
pengetahuan dalam kategori buruk, 
sedangkan 16 peserta memiliki 
pengetahuan dalam kategori baik. 
Setelah dilaksanakan intervensi, hasil 
posttest menunjukkan jumlah peserta 
dengan pengetahuan buruk menurun 
drastis menjadi hanya 5 orang, 
sementara peserta dengan 
pengetahuan baik meningkat signifikan 
menjadi 30 orang. 

 
Gambar 4. Edukasi Cuci Tangan 6 

Langkah Kelas 1&2 

 

 
Gambar 5. Edukasi Cuci Tangan 6 

Langkah Kelas 3&4 
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Gambar 6. Edukasi Cuci Tangan 6 

Langkah Kelas 5&6 
 

Sesi 3: Edukasi Kesehatan dan 
Demonstrasi Gosok Gigi dengan 
Baik dan Benar 
 

Kegiatan Edukasi Kesehatan dan 
Demonstrasi Gosok Gigi dengan Baik 
dan Benar diikuti oleh 35 siswa dari MI 
Darul Ulum. Hasil dari pretest dan 
postest penyuluhan dapat dilihat pada 
Gambar 12.  

Berdasarkan kegiatan 
penyuluhan, hasil pretest menunjukkan 

tidak terdapat peserta yang berada 
dalam kategori kurang. Sebagian besar 
peserta, yaitu 25 orang, berada dalam 
kategori cukup, dan hanya 10 orang 
yang memiliki pengetahuan dalam 
kategori baik. Setelah dilakukan 
intervensi, jumlah peserta dalam 
kategori cukup menurun drastis 
menjadi 3 orang, sedangkan jumlah 
peserta dengan pengetahuan baik 
meningkat tajam menjadi 32 orang. 

 
Gambar 7. Edukasi Gosok Gigi

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Perbandingan kebiasaan sarapan sebelum dan setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan 
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Gambar 9. Perbandingan jumlah berapa hari sarapan dalam satu minggu sebelum dan 
setelah dilakukan pendidikan kesehatan 

 
Gambar 10. Perbandingan pengetahuan tentang jajanan sehat sebelum dan setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan 

 
Gambar 11. Perbandingan pengetahuan tentang cuci tangan sebelum dan setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan 
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Gambar 12. Perbandingan pengetahuan tentang gosok gigi sebelum dan setelah 
dilakukan pendidikan kesehatan

 
 
 
 
PEMBAHASAN  
     Berdasarkan hasil pengumpulan 
data yang divisualisasikan dalam 
gambar 8, terlihat adanya perubahan 
signifikan pada kebiasaan sarapan 
siswa sebelum dan sesudah intervensi 
edukasi kesehatan mengenai 
pentingnya sarapan pagi. Pada saat 
pretest, sebanyak 14 siswa tercatat 
memiliki kebiasaan sarapan, 
sedangkan 21 siswa lainnya tidak 
sarapan. Setelah dilaksanakan 
intervensi, jumlah siswa yang sarapan 
meningkat menjadi 26 orang. 
Sebaliknya, jumlah siswa yang tidak 
sarapan menurun menjadi 9 orang. 
Perubahan ini mengindikasikan bahwa 
intervensi yang dilakukan berhasil 
meningkatkan kesadaran siswa akan 
pentingnya asupan makanan di pagi 
hari. Hasil ini sesuai dengan  hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Hanim 
(2022), dimana setelah dilakukan 
intervensi selama 8 minggu terdapat 
peningkatan perilaku kebiasaan 
sarapan meningkat sebesar 0,07 (nilai 
p < 0,05). Hal tersebut mencerminkan 
terjadinya pergeseran perilaku yang 
positif menuju pola hidup yang lebih 
sehat di kalangan siswa. 

Grafik dalam Gambar 9 
menunjukkan perbandingan frekuensi 
sarapan siswa sebelum dan sesudah 
dilakukan intervensi. Frekuensi sarapan 
dikategorikan menjadi dua kelompok, 
yaitu kurang dari 4 hari per minggu dan 
lebih dari 4 hari per minggu. Pada saat 
pretest, terdapat 25 siswa yang 
memiliki kebiasaan sarapan kurang dari 
4 hari dalam seminggu, sementara 
hanya 10 siswa yang sarapan lebih dari 
4 hari per minggu. Data ini 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
belum memiliki kebiasaan sarapan 
yang rutin. Setelah intervensi dilakukan, 
terjadi perubahan yang cukup 
signifikan. Jumlah siswa yang sarapan 

kurang dari 4 hari per minggu menurun 
menjadi 14 siswa. Sebaliknya, jumlah 
siswa yang sarapan lebih dari 4 hari per 
minggu meningkat menjadi 21 siswa. 
Perubahan ini menunjukkan adanya 
peningkatan dalam frekuensi sarapan 
siswa setelah intervensi dilakukan. Hal 
ini mengindikasikan bahwa intervensi 
yang diberikan, kemungkinan dalam 
bentuk edukasi gizi atau kampanye 
pentingnya sarapan, berhasil 
mendorong siswa untuk menerapkan 
kebiasaan sarapan yang lebih 
konsisten dan sehat. Rendahnya angka 
frekuensi sarapan pada anak ini bisa 
disebabkan oleh berbagai hal, seperti 
yang disampaikan oleh Muhada 
&Pranata (2024), beberapa hal tersebut 
berkaitan dengan selera anak (52,4 %), 
tidak ada waktu menyiapkan makan 
(33,3%), dan anak tidak lapar 
(14,3%)12. 

Grafik dalam gambar 10 
menunjukan perubahan tingkat 
pengetahuan peserta mengenai jajanan 
sehat sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi. Tingkat pengetahuan 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, 
yaitu Kurang, Cukup, dan Baik. Pada 
saat pretest, sebanyak 12 peserta 
berada pada kategori pengetahuan 
Kurang, 12 peserta berada pada 
kategori Cukup, dan 11 peserta 
tergolong memiliki pengetahuan Baik. 
Data ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar peserta belum memiliki 
pemahaman optimal terkait jajanan 
sehat. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Syarifuddin & Latu (2023), yang 
dilaksanakan di SDN Pekudeng 
Semarang dan mendapatkan hasil 
pengetahuan anak terkait makan 
jajanan sehat dalam kategori baik 
hanya sebesar 45,2%, anak yang 
masuk kategori kurang baik dan baik 
memiliki proporsi yang sama (27,4%)13. 
Setelah dilakukan intervensi, yang 
kemungkinan berupa penyuluhan atau 
edukasi mengenai makanan sehat, 
terjadi peningkatan yang signifikan 
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pada kategori Cukup dan Baik. Jumlah 
peserta dengan pengetahuan Cukup 
meningkat menjadi 19 orang, dan yang 
memiliki pengetahuan Baik meningkat 
menjadi 16 orang. Sementara itu, tidak 
ada lagi peserta yang berada pada 
kategori Kurang. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Nofriadi (2020) yang 
mendapatkan hasil pengetahuan siswa 
tentang PHBS khususnya jajanan sehat 
masih rendah (pre  test  24% rendah)14. 
Ada peningkatan nilai rata-rata 
pengetahuan siswa sesudah diberikan 
edukasi jajanan sehat,  dengan  nilai  
rata-rata  sebelum  edukasi  sebesar  
77,9  dan  setelah  edukasi  sebesar  
83,2. Tingkat pengetahuan tinggi dari 
79% menjadi 96% setelah edukasi. 
Perubahan ini mencerminkan bahwa 
intervensi yang dilakukan berhasil 
meningkatkan pemahaman peserta 
tentang pentingnya memilih jajanan 
yang sehat. Hilangnya kategori Kurang 
dan bertambahnya jumlah peserta pada 
kategori Baik merupakan indikator 
keberhasilan program edukatif yang 
telah dilaksanakan. 

Grafik pada Gambar 11 di atas 
memperlihatkan perbandingan tingkat 
pengetahuan tentang cuci tangan 
antara pretest dan posttest. 
Pengetahuan peserta dikategorikan 
menjadi dua, yaitu buruk dan baik. 
Pada saat pretest, terdapat 19 peserta 
yang memiliki pengetahuan dalam 
kategori buruk, sedangkan 16 peserta 
memiliki pengetahuan dalam kategori 
baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
sebelum intervensi, sebagian besar 
peserta masih memiliki pemahaman 
yang kurang baik tentang pentingnya 
cuci tangan. Setelah dilaksanakan 
intervensi, hasil posttest menunjukkan 
perubahan yang sangat positif. Jumlah 
peserta dengan pengetahuan buruk 
menurun drastis menjadi hanya 5 
orang, sementara peserta dengan 
pengetahuan baik meningkat signifikan 
menjadi 30 orang. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Suhendar & Witdiawati 
(2022) yang juga melakukan 

pendidikan kesehatan kepada anak 
usia sekolah dengan hasil pengetahuan 
sebelum penkes adalah 61% siswa 
berada pada kategori baik sedangkan 
untuk pengetahuan sesudah adalah 
91% berada pada kategori baik15. 
Perubahan ini mengindikasikan bahwa 
intervensi yang dilakukan efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta 
mengenai cuci tangan. Terjadi 
pergeseran besar dari kategori 
pengetahuan buruk ke kategori baik, 
yang menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman pentingnya perilaku 
mencuci tangan dengan benar. Dengan 
demikian, data ini menegaskan bahwa 
intervensi edukasi cuci tangan berhasil 
meningkatkan kualitas pengetahuan 
peserta secara signifikan. 

Gambar 12 di atas 
memperlihatkan perbandingan tingkat 
pengetahuan tentang gosok gigi antara 
pretest dan posttest. Tingkat 
pengetahuan peserta diklasifikasikan 
dalam tiga kategori, yaitu kurang, 
cukup, dan baik. Pada pretest, tidak 
terdapat peserta yang berada dalam 
kategori kurang. Sebagian besar 
peserta, yaitu 25 orang, berada dalam 
kategori cukup, dan hanya 10 orang 
yang memiliki pengetahuan dalam 
kategori baik. Setelah dilakukan 
intervensi, terjadi perubahan yang 
signifikan. Pada posttest, jumlah 
peserta dalam kategori cukup menurun 
drastis menjadi 3 orang, sedangkan 
jumlah peserta dengan pengetahuan 
baik meningkat tajam menjadi 32 
orang. Sama seperti pada pretest, tidak 
terdapat peserta yang masuk dalam 
kategori kurang pada posttest. 
Perubahan ini menunjukkan bahwa 
intervensi edukasi tentang pentingnya 
gosok gigi secara benar dan teratur 
telah berhasil meningkatkan 
pengetahuan peserta. Terjadi 
pergeseran besar dari kategori "cukup" 
ke kategori "baik", mencerminkan 
peningkatan pemahaman peserta 
terhadap praktik menjaga kebersihan 
dan kesehatan gigi. Hasil dari penelitian 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Oktaviani, dkk (2022) 
yang melakukan edukasi kesehatan 
kepada anak-anak di PAUD Unggulan 
Ar-Risalah Lubuklinggau dengan hasil 
pengetahuan tentang gigi sehat, 
manfaat dan waktu menggosok gigi pre 
(mayoritas kurang baik) dan post 80 % 
menjadi baik, serta pengetahuan teknik 
menggosok gigi pre (mayoritas tidak 
tahu) dan post 70% menjadi tahu16. 
Dengan demikian, hasil ini 
menunjukkan bahwa intervensi edukatif 
yang diberikan efektif dalam 
meningkatkan tingkat pengetahuan 
peserta mengenai gosok gigi yang baik 
dan benar. 
 
SIMPULAN  

Pengabdian masyarakat dengan 
topik “Pemberdayaan Komunitas dalam 
Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat Sebagai Upaya Mengatasi 
Masalah Manajemen Kesehatan Tidak 
Efektif pada Agregat Anak-Anak di RW 
09 Dusun Krajan Kelurahan Sukorambi 
Kecamatan Sukorambi” telah 
terlaksana dengan baik. Setelah 
pelaksanaan pendidikan kesehatan, 
mayoritas siswa MI Darul Ulum 
Sukorambi mengalami peningkatan 
kognitif terkait penerapan perilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS) yang 
dimulai dengan penerapan sarapan 
pagi, konsumsi jajanan sehat, mencuci 
tangan dengan 6 langkah, serta 
menggosok gigi dengan baik. 
Pengabdian ini mendapatkan sambutan 
yang sangat baik dari pihak MI Darul 
Ulum disertai dengan respon yang 
sangat antusias dari tiap siswa saat 
mengikuti pendidikan kesehatan yang 
dilaksanakan di masing-masing kelas.  
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